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Abstract 
This study aims to improve the learning outcomes of IB class students at SDN Percobaan 2 

Malang in the mathematics subject matter of addition and subtraction. This type of research is 
Classroom Action Research conducted in two cycles. The research design used the Discovery Learning 
model with 28 students in IB class as the research subjects. Data collection techniques using 1) 
diagnostic assessment, 2) observation and 3) documentation. Data analysis techniques using 
quantitative and qualitative methods. Criteria for Achievement of Learning Objectives (KKTP) 
mathematics is 71 and 80% completeness. The results showed that learning mathematics using the 
media "Fruit Basket" can improve understanding and learning outcomes of IB class students at SDN 
Percobaan 2 Malang. The learning outcomes in the pre-cycle were as many as 7 (25%) students who 
completed, while 21 (75%) students did not complete. In cycle I using the media "Fruit Basket" the 
learning outcomes of students decreased to 11% or only 3 students who completed. In cycle II, student 
learning outcomes rose to 88.9% or as many as 24 students completed. 

Keywords: complete; diagnostic assesment; KKTP 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IB SDN 

Percobaan 2 Malang pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan . Jenis 
penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus. Desain penelititan 
menggunakan model Discovery Learning dengan subyek penelitian peserta didik kelas IB yang 
berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 1) asesmen diagnostik, 2) 
observasi dan 3) dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif.  
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) matematika adalah 71 dan ketuntasan 80%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan media “Fruit 
Basket” dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik kelas IB SDN Percobaan 2 
Malang. Hasil belajar pada pra-siklus adalah sebanyak 7 (25%) peserta didik yang tuntas, sedangkan 
21 (75%) peserta didik tidak tuntas. Pada siklus I menggunakan media “Fruit Basket” hasil belajar 
peserta didik mengalami penurunan menjadi 11% atau hanya 3 peserta didik saja yang tuntas. Pada 
siklus II hasil belajar peserta didik naik menjadi 88,9% atau sebanyak 24 peserta didik tuntas. 

Kata kunci: tuntas; asesmen; KKTP 

1. Pendahuluan  

Pengamatan lapangan yang dilakukan pada tanggal 10 April 2023 pada pelaksanaan PPL 

II di SD Negeri Percobaan 2 terhadap kegiatan peserta didik di kelas IB yang terdiri dari 14 

peserta didik perempuan dan 14 peserta didik laki-laki meliputi proses kegiatan pembelajaran 

yang diawali dengan pembukaan dan apersepsi kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. 

Pembelajaran berlangsung tertib. Peserta didik dapat menghitung penjumlahan dan 

pengurangan campuran, baik pada soal yang bersusun maupun tidak, namun pada soal cerita, 
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peserta didik masih kesulitan dalam memahami maksud soal, sehingga guru mengulang 

penjelasan kepada peserta didik terkait pemahaman dan pengerjaan soal cerita. 

Pada pelaksanaan asesmen formatif, melalui pengerjaan LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik), sebagian besar peserta didik masih belum dapat mengerjakan LKPD secara mandiri. 

Sebagian besar peserta didik tersebut bertanya terkait maksud dari soal cerita yang ada dalam 

LKPD. Setelah mendapat arahan dan bantuan guru dalam memahami dan membuat operasi 

hitung, peserta didik dapat menghitung penjumlahan dan pengurangan campuran. Namun 

hasil analisis sumatif menunjukkan bahwa lebih dari 14 peserta didik belum mampu 

memahami dan menjawab butir soal 7-10. 

 

Gambar 1.1 Butir Soal Sumatif Matematika Bab 12 Penjumlahan dan Pengurangan 

nomor 7, 8, 9 dan 10 
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Gambar 1.2 Hasil Analisis Sumatif Matematika Bab 12 Penjumlahan dan Pengurangan 

yang Menunjukkan Jumlah Peserta Didik yang Menjawab Butir Soal 7-10 dengan Benar 

Berdasarkan pengamatan di atas, diketahui bahwa peserta didik kelas IB masih belum 

mampu untuk memahami dan menyelesaikan soal cerita penjumlahan dan pengurangan. Hal 

ini juga berhubungan dengan proses pemahaman peserta didik pada materi pembelajaran. 

Sanjaya (2016:102) menyebutkan bahwa pemahaman tidak hanya sekedar mengingat fakta, 

akan tetapi berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau 

kemampuan menangkap makna atau arti suatu konsep. Kemampuan peserta didik dalam 

memahami suatu konsep matematika sangat mennetukan dalam proses penyelesaian soal 

matematika, terutama soal berbentuk cerita. 

Proses pembelajaran dan cara guru dalam merancang kegiatan belajar sangat 

mempengaruhi tingkat pemahaman peserta didik, terutama dalam pelajaran Matematika. 

Dharmendra Kumar Yadav dalam jurnalnya yang berjudul Exact Definition of Mathematics 

(2017) mengutip James and James bahwa matematika merupakan ilmu tentang logika, hal ini 

berarti bahwa peserta didik harus menggunakan pikiran mereka untuk dapat mengkonstruksi 

pemahaman matematika. Proses konstruksi ilmu tersebut harus dilakukan sendiri oleh peserta 

didik. Peserta didik harus aktif selama kegiatan pembelajaran, aktif berpikir, menyusun kosep, 

dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari, dalam hal ini peran guru adalah 

membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh peserta didik berjalan lancar. 

Model pembelajaran yang digunakan guru dapat memberikan pengaruh terhadap 

proses pengkonstruksian pengetahuan oleh peserta didik. Pemilihan model pembelajaran 

yang tepat akan membuat peserta didik mampu mengkonstruksi pengetahuannya dengan baik. 

Hal ini terkait bahwa model pembelajaran merupakan bagian dari metodologi pengajaran, 

yakni sebagai cara yang digunakan pendidik menciptakan proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Ilyas, H.M., Syahid, Abd. 2018). 

Model pembelajaran yang peneliti pilih adalah discovery learning. Model pembelajaran 

ini sudah sesuai untuk diterapkan pada peserta didik kelas IB SDN Percobaan 2 pada materi 

matematika penjumlahan dan pengurangan karena model pembelajaran ini memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran; melatih 

peserta didik untuk berpikir secara sistematis dan ilmiah dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan terkait materi; meningkatkan pola berpikir kritis bagi peserta didik; serta 

melatih peserta didik dalam menyusun strategi untuk meningkatkan pemahaman mereka 

terkait materi yang sedang diajarkan (Ishak, Dwi   dan   Nyoman,   2017:   6). Hal ini searah 

dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses bahwa discovery 

learning adalah salah satu dari tiga model pembelajaran yang dapat membentuk perilaku 

sanitifik serta mengembangkan rasa keingintahuan peserta didik. 

Pemilihan model pembelajaran yang peneliti terapkan sudah sesuai, namun tujuan 

pembelajaran, yakni peserta didik dapat membuat operasi hitung dan menjawab berdasarkan 

situasi penjumlahan pada soal tentang penjumlahan dalam urutan atau kumpulan, pada 

peserta didik kelas IB SDN Percobaan 2 Malang masih belum tercapai. Hal ini berarti bahwa 

peneliti masih belum mampu memaksimalkan komponen pembelajaran lainnya yang 

mendukung peserta didik untuk mengkonstruksikan pengetahuannya. Komponen tersebut 

adalah media ajar.  Pada pelaksanaan pembelajaran, peneliti tidak menggunakan media 

konkret, hanya mengunakan gambar-gambar saja. Seharusnya, peneliti menggunnakan media 
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konkret. Hal ini dikarenakan berdasar pada teori perkembangan kognitif Piaget (Ibda, Fatimah. 

2015), peserta didik kelas I SD berada pada tahapan operasional konkret yang mana pada 

tahapan perekembangan ini peserta didik dapat mengkonstruksikan pengetahuannya 

berdasarkan benda-benda konkret yang ada di sekitarnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan menggunakan media ajar yang merupakan sebuah media konkret untuk mendukung 

pembelajaran dan proses konstruksi pengetahuan peserta didik. Media tersebut peneliti beri 

nama “Fruit Basket”, yakni berupa replika keranjang buah yang dapat digunakan sebagai papan 

hitung buah-buahan. Dengan demikian, peneliti berfokus pada penyelesaian masalah 

menggunakan media “Fruit Basket” sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas IB SD Negeri Percobaan 2 terkait pemahaman soal cerita matematika pada materi 

penjumlahan dan pengurangan, sehingga peneliti membuat penelitian dengan judul 

“Penggunaan Media “Fruit Basket” untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas IB SD Negeri Percobaan 2 Materi Matematika Penjumlahan dan Pengurangan 

Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

2. Metode  

A. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN 

1) Lokasi Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SDN Percobaan 2 Malang yang 

beralamatkan di Jalan Galunggung No.1, Pisang Candi, Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa Timur, 

Kode Pos 65146. 

2) Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah peserta didik kelas IB SDN Percobaan 2 

Malang. Jumlah keseluruhan peserta didik kelas IB adalah 28 siswa yang terdiri dari 14 

peserta didik laki-laki dan 14 peserta didik perempuan.  

B. JADWAL PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dijadwalkan berlangsung mulai tanggal 10 April 2023 

hingga 9 Mei 2023 dengan rincian observasi awal atau pelaksanaan pembelajaran awal atau 

pra-siklus pada tanggal 10 april, siklus pertama pada tanggal 3 Mei 2023, dan siklus kedua 

pada tanggal 9 Mei 2023. 

C. TAHAP PELAKSANAAN PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

1) Pra Siklus. Pada tahap ini peneliti melakukan siklus pembelajaran awal dan 

melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah dilakukan sehingga 

menemukan masalah yang ingin dilakukan perbaikan. 



[290] 
 

2) Siklus Pertama. Peneliti melakukan siklus pembelajaran perbaikan pertama 

berdasarkan refleksi pada pra-siklus. Pada kegiatan perbaikan pembelajaran ini, 

peneliti melakukan observasi lanjutan terhadap peserta didik dan menanalisis 

hasil pembelajarannya. Selanjutnya dilakukan refleksi apakah perlu dilakukan 

perbaikan kedua atau berhenti. 

3) Siklus Kedua. Peneliti melakukan siklus pembelajaran perbaikan kedua 

berdasarkan refleksi pada siklus pertama. Pada kegiatan perbaikan pembelajaran 

ini, peneliti melakukan observasi lanjutan terhadap peserta didik dan 

menanalisis hasil pembelajarannya. Selanjutnya dilakukan refleksi apakah perlu 

dilakukan perbaikan ketiga atau berhenti. 

4) Analisis Hasil Penelitian. Peneliti melakukan analisis hasil pembelajaran untuk 

dijadikan laporan PTK. 

5) Pembuatan Laporan PTK. Peneliti menyusun laporan PTK dengan format laporan 

penelitian. 

D. TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data yang digunakan dalam Penelitian Tidakan Kelas ini adalah kuantitatif, 

yakni analisis statistik deskriptif. 

E. INDIKATOR KEBERHASILAN 

Indikator keberhasilan Penelitian Tidakan Kelas (PTK) ini antara lain: 

1) Peserta didik dapat menghitung penjumlahan dan pengurangan 

2) Peserta didik dapat menganalisis soal cerita tentang penjumlahan dan pengurangan 

3) Peserta didik dapat menerapkan penjumlahan dan pengurangan. 

4) Hasil belajar peserta didik meningkat di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), yakni 71. 

3. Hasil dan Pembahasan  

A. PRA-SIKLUS 

Kegiatan pra-siklus dilaksanakan hari Senin, 10 April 2023 pukul 07.00 WIB sampai 

09.00 WIB di Kelas IB SDN Percobaan 2 Malang dengan jumlah peserta didik 28 siswa. Kegiatan 

pra-siklus ini peneliti bertindak sebagai pendidik yang melaksanakan praktik pembelajaran 

mandiri ketiga sekaligus melakukan observasi terhadap peserta didik terkait materi 

pembelajaran penjumlahan dan pengurangan. Sebelum melaksanakan pra-siklus, peneliti telah 

mendapat informasi dari Guru Pamong sekaligus Guru Kelas IB bahwa terdapat kemungkinan 

kesulitan pemahaman peserta didik pada soal cerita penjumlahan dan pengurangan. 

Pelaksanaan pra-siklus ini bertujuan untuk memperoleh data awal pembelajaran Matematika. 
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a. Observasi 

Kegiatan pra-siklus dilaksanakan peneliti terkait pembelajaran Matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan di kelas IB SDN Percobaan 2 Malang. Dalam pembelajaran 

tersedia Modul Ajar, Bahan Ajar, serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Pembelajaran dimulai dengan kegiatan rutin yang dilaksanakan secara serentak oleh 

sekolah yakni pembacaan Amasul Husnah, Surat Al Fatihah, surat pendek, dan doa sebelum 

belajar, dipimpin oleh salah seorang peserta didik melalui pengeras suara yang terpusat di 

ruang guru. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan rutin peserta didik Kelas IB yakni 

melafalkan Pancasila, tepuk semangat, tepuk PPPK, menyanyikan Mars SDNP2, dan terakhir 

salam PPPK. Selanjutnya, pembelajaran dibuka dengan salam dan sapa oleh guru, 

menyanyikan lagu daerah Gambang Suling, mengecek kehadiran peserta didik, serta membuat 

kesepakatan kelas. Peserta didik menjawab beberapa pertanyaan pemantik yang diberikan 

oleh guru sebagai apersepsi. Pada kegiatan apersepsi, peserta didik aktif menjawab pertanyaan 

dari guru. Hanya sedikit peserta didik yang terlihat pasif. 

Setelah apersepsi, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian topik pembelajaran dan 

kegiatan yang akan dilakukan, serta tujuan pembelajaran. Selanjutnya, peserta didik 

melaksanakan asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik yang dilaksanakan berupa kuis 

interaktif. Peserta didik antusias dengan pelaksanaan asemen diagnostik tersebut, namun hasil 

dari asesmen tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik masih kurang 

dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan campuran. Hal ini terlihat dari 

jumlah peserta didik yang sebagian besar masih salah menjawab pertanyaan dari guru. 

Sebagai jembatan antara kegiatan awal dengan kegiatan inti, peserta didik diajak untuk 

melakukan ice breaking agar kembali bersemangat dan menjadi fokus pada pembelajaran. 

Selanjutnya, pada kegiatan inti di sintaks pertama Discovery Learning yakni stimulation, 

peserta didik menganalisa sebuah gambar yang ditunjukkan guru terkait konsep penjumlahan 

dan pengurangan. Sintaks kedua yakni problem statement, peserta didik menjawab beberapa 

pertanyaan yang disampaikan oleh guru. Pada konsep penjumlahan, hampir semua peserta 

didik dapat memahami dan menjawab, namun pada konsep pengurangan, jumlah peserta didik 

yang memahami dan mampu menjawab lebih sedikit daripada jumlah peserta didik yang 

mampu memahami dan menjawab terkait konsep penjumlahan. Untuk mengatasi hal tersebut, 

guru mengulangi penjelasan dengan menggunakan gambar. 

Setelah peserta didik memahami, analisa konsep diteruskan pada jenis soal cerita. Pada 

saat membahas soal cerita, jumlah peserta didik yang tanggap terhadap soal cerita adalah 5 

siswa, sedangkan yang lainnya masih belum tanggap, sehingga guru mengulang penjelasan 

terkait konsep penjumlahan dan pengurangan dalam soal cerita. Guru juga menggunakan 

media gambar untuk membantu pemahaman peserta didik. Di akhir sintaks kedua ini, peserta 

didik dibagi menjadi 7 kelompok, dimana 1 kelompok terdiri dari 4 peserta didik. 

Selanjutnya di sintaks ketiga, yakni Data Collection, peserta didik diajak untuk 

menyelesaikan beberapa soal terkait penjumlahan dan pengurangan baik secara operasional 

maupun soal cerita. Perwakilan peserta didik maju ke depan kelas untuk menjawab soal 

tersebut. Guru mereview kembali jawaban agar peserta didik mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam. 
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Kelas berlangsung cukup aktif dan interaktif karena peserta didik aktif, guru 

memberikan apresiasi dan mengajak peserta didik lainnya untuk turut menilai dan 

memberikan apresiasi kepada sesama peserta didik. 

Pada sintaks keempat yaitu Data Processing, peserta didik diberikan LKPD dan secara 

berkelompok mengerjakan tugas yang tertera dalam LKPD. LKPD dikerjakan secara mandiri, 

guru memantau kegiatan peserta didik dengan berkeliling sambil melakukan penilaian sikap 

dan keterampilan, serta memberikan bantuan kepada peserta didik yang membutuhkan. 

Aktivitas peserta didik terlihat cukup kondusif, karena kelompok campuran membuat peserta 

didik saling membantu. Peserta didik yang memiliki pemahaman yang lebih baik menjadi 

mentor sebaya untuk peserta didik yang memiliki pemahaman kurang terkait konsep 

penjumlahan dan pengurangan. Namun demikian, masih banyak peserta didik yang 

menanyakan kepada guru terkait maksud dari soal cerita. Guru pun memberikan arahan dan 

bantuan. 

Kegiatan inti dilanjutkan pada sintaks kelima, Verification. Perwakilan dari kelompok 

maju ke depan kelas untuk menjawab soal yang mereka kerjakan dalam LKPD. Dari kegiatan 

ini, terpantau keseluruhan kelompok dapat menyelesaikan soal dengan baik karena 

keseluruhan soal terjawab dengan benar. Kemudian, dilanjutkan dengan Generalization, di 

sintaks terakhir. Peserta didik meriviu kembali terkait materi penjumlahan dan pengurangan 

yang telah dipelajari bersama. 

Pada kegiatan akhir, peserta didik mengerjakan sumatif yang berjumlah 10 soal. Setelah 

selesai mengerjakan sumatif, peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran dengan 

panduan guru, dan melakukan refleksi pembelajaran. Selanjutnya, guru menyampaikan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan di pertemuan selanjutnya, kemudian memberikan 

motivasi serta pendidikan karakter. Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam. 

Setelah pembelajaran matematika usai, guru segera melakukan analisis penilaian pada 

sumatif yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Dari analisis penilaian tersebut, didapatkan 

data bahwa lebih dari 14 peserta didik belum mampu memahami dan menjawab butir soal 

nomor 7 sampai nomor 10. Berikut tabel analisis penilaian sumatif pada pra-siklus: 
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Tabel 4.1 Analisis Penilaian Sumatif Bab 12 Penjumlahan dan Pengurangan Kelas IB 

SDN Percobaan 2 Malang 

Melalui tabel analisis di atas dapat diketahui bahwa hanya 7 peserta didik yang tuntas 

dan 21 peserta didik tidak tuntas. Jika diprosentasekan, jumlah peserta didik yang tuntas 

adalah 25% sedangkan jumlah peserta didik yang tidak tuntas adalah 75%. Berikut rincian 

perhitungannya: 

 

Peserta didik tuntas = (7 ÷ 28) x 100% = 25% 

Peserta didik tidak tuntas = (21 ÷ 28) x 100% = 75% 

Pada tabel di atas juga dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta didik mampu 

menjawab butir soal nomor 1-6 dengan rincian: 26 peserta didik menjawab butir soal nomor 
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1 dengan benar, sebanyak 27 peserta didik menjawab butir soal nomor 2 dengan benar, 

sebanyak 26 peserta didik menjawab butir soal nomor 3 dengan benar, sebanyak 23 peserta 

didik menjawab butir soal nomor 4 dengan benar, sebanyak 22 peserta didik menjawab butir 

soal nomor 5 dengan benar, sebanyak 20 peserta didik menjawab butir soal nomor 6 dengan 

benar. Sedangkan untuk butir soal nomor 7-10, hanya sedikit peserta didik yang mampu 

menjawab atau menyelesaikannya, yakni sebanyak 14 peserta didik mampu menjawab butir 

soal nomor 7, sebanyak 14 peserta didik mampu menjawab butir soal nomor 8, sebanyak 7 

peserta didik mampu menjawab butir soal nomor 9, dan sebanyak 5 peserta didik mampu 

menjawab butir soal nomor 10. 

Dari data yang diperoleh di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Jumlah peserta didik yang tidak tuntas pada materi penjumlahan dan 

pengurangan lebih dari 50% yaitu 75% atau sebanyak 21 peserta didik. 

2. Butir soal sulit bagi peserta didik adalah soal nomor 7-10. 

3. Butir soal nomor 7-10 berisikan soal cerita, maka hal ini berarti bahwa 

peserta didik kelas IB masih belum mampu menyelesaikan soal cerita 

dengan baik.  

b. Refleksi 

Dari data yang telah dikumpulkan oleh peneliti selama pembelajaran berlangsung dan 

juga hasil belajar sumatif, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat beberapa hal perlu 

diperbaiki, antara lain: 

1. Kualitas pembelajaran 

2. Kemampuan peserta didik dalam memahami dan menganalisa soal 

cerita. 

3. Hasil belajar peserta didik 

Peneliti merefleksikan terkait kualitas pembelajaran, peneliti menemukan bahwa: 

1. pembelajaran berlangsung aktif, hal ini berarti bahwa peneliti tidak 

perlu memperbaiki tingkat keaktifan peserta didik. 

2. Pembelajaran berlangsung aktif, tertib, dan peserta didik juga dapat 

berpikir lebih kritis menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning, dan peserta didik merasa senang dengan pembelajaran yang 

telah berlangsung. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran tidak perlu 

diubah. 

3. Media pembelajaran yang digunakan hanya berupa gambar, tidak ada 

media konkret atau media konkret pengganti yang digunakan guru 

untuk membantu memudahkan pemahaman peserta didik. Hal ini 

berarti bahwa guru seharusnya menggunakan media konkret dalam 

pembelajaran. 
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Peneliti merefleksikan terkait kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

menganalisa soal cerita, peneliti menemukan bahwa: 

1. Soal cerita yang ada pada butir soal nomor 7-10 menggunakan bahasa 

yang terlalu sulit dipahami oleh peserta didik. Seharussnya bahasa yang 

digunakan adalah bahasa yang mudah, mengingat peserta didik masih 

kelas I SD 

2. Tidak adanya alat bantu untuk memahamkan soal ke dalam perhitungan. 

Seharusnya peserta didik menggunakan alat peraga yang dapat 

membantu mereka dalam memahamkan soal ke dalam perhitungan. 

Peneliti merefleksikan terkait hasil belajar peserta didik, peneliti menemukan bahwa 

peneliti harus meningkatkan hasil belajar mereka. Maka, dengan berbagai refleksi yang telah 

dilakukan, peneliti berkesimpulan bahwa peneliti harus menaikkan kualitas pembelajaran 

dengan menggunakan media konkret sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 

Peneliti memilih media ajar Fruit Basket untuk memperbaiki kualitas pembelajaran agar hasil 

belajar peserta didik kelas IB terkait mata pelajaran matematika materi penjumlahan dan 

pengurangan menjadi meningkat. Oleh karena itu, peneliti merencanakan perbaikan 

pembelajaran dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

B. SIKLUS I 

Kegiatan siklus I dilaksanakan hari Rabu, 3 Mei 2023 pukul 09.30 WIB sampai 11.30 WIB 

di Kelas IB SDN Percobaan 2 Malang dengan jumlah peserta didik 28 siswa. Kegiatan siklus I 

ini peneliti bertindak sebagai pendidik yang melaksanakan praktik pembelajaran mandiri 

keempat sekaligus melaksanakan perbaikan pembelajaran terhadap peserta didik terkait 

materi pembelajaran penjumlahan dan pengurangan. Pelaksanaan siklus I ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IB pada mata pelajaran matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan. 

a. Observasi 

Kegiatan siklus I dilaksanakan peneliti terkait pembelajaran Matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan di kelas IB SDN Percobaan 2 Malang, dalam pembelajaran 

tersedia Modul Ajar, Bahan Ajar, serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Pembelajaran dibuka dengan doa, salam dan sapa oleh guru, menyanyikan lagu daerah 

Ampar-Ampar Pisang, mengecek kehadiran peserta didik yang mana 2 peserta didik tidak 

masuk sekolah karena sakit. Selanjutnya peserta didik bersama dengan guru membuat 

kesepakatan kelas. Kegiatan rutin peserta didik telah dilaksanakan pagi hari sehingga guru 

tidak perlu mengulang kembali, hanya melaksanakan pokok dan beberapa kegiatan yang 

belum dilaksanakan. Kemudian, peserta didik menjawab beberapa pertanyaan pemantik yang 

diberikan oleh guru sebagai apersepsi. Pada kegiatan apersepsi, semua peserta didik aktif 

menjawab pertanyaan dari guru. 

Setelah apersepsi, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian topik pembelajaran dan 

kegiatan yang akan dilakukan, serta tujuan pembelajaran. Selanjutnya, peserta didik 

melaksanakan asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik yang dilaksanakan berupa kuis 

interaktif seperti pada kegiatan pra-siklus, namun asesmen diagnostik kali ini lebih kepada 
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analisa soal ceirta. Peserta didik antusias dengan pelaksanaan asemen diagnostik tersebut, 

hasil dari asesmen tersebut juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep 

penjumlahan dan pengurangan campuran. Hal ini terlihat dari jumlah peserta didik yang 

sebagian besar benar dalam menjawab pertanyaan dari guru. 

Sebagai jembatan antara kegiatan awal dengan kegiatan inti, peserta didik diajak untuk 

melakukan ice breaking agar kembali bersemangat dan menjadi fokus pada pembelajaran. 

Selanjutnya, pada kegiatan inti di sintaks pertama Discovery Learning yakni stimulation, 

peserta didik menganalisa media “Fruit Basket” yang ditunjukkan guru, peserta didik 

berdiskusi terkait pengetahuan mereka tentang media ajar tersbut. Media tersebut dipasang 

di depan kelas untuk diperagakan penggunaannya dan digunakan sebagai alat menghitung. 

Sintaks kedua yakni problem statement, peserta didik menjawab beberapa pertanyaan 

yang disampaikan oleh guru terkait analisa soal cerita. Pada kegiatan ini terlihat peserta didik 

lebih memahami konsep penjumlahan dan pengurangan. Namun masih belum mampu 

mengubah kalimat cerita tersebut ke dalam kalimat matematika. Untuk mengatasi hal tersebut, 

guru melakukan penjelasan dengan menggunakan media “Fruit Basket”. Di akhir sintaks kedua 

ini, peserta didik dibagi menjadi 7 kelompok, dimana 1 kelompok terdiri dari 4 peserta didik 

yang berbeda dari kelompok di pra-siklus . 

Selanjutnya di sintaks ketiga, yakni Data Collection, peserta didik diajak untuk 

menyelesaikan beberapa soal cerita terkait penjumlahan dan pengurangan. Perwakilan 

peserta didik maju ke depan kelas untuk menjawab soal tersebut. Penyelesaian soal oleh 

peserta didik menggunakan media “Fruit Basket” dipandu oleh guru, dan disaksikan oleh 

peserta didik lainnya. Guru mereview kembali jawaban agar peserta didik mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Kelas berlangsung cukup aktif dan interaktif karena peserta didik aktif, guru 

memberikan apresiasi dan mengajak peserta didik lainnya untuk turut menilai dan 

memberikan apresiasi kepada sesama peserta didik. Selanjutnya guru membagikan media 

“fruit basket” kepada peserta didik dengan jumlah 1 media 1 kelompok. 

Pada sintaks keempat yaitu Data Processing, peserta didik diberikan LKPD dan secara 

berkelompok mengerjakan tugas yang tertera dalam LKPD. LKPD dikerjakan secara mandiri, 

guru memantau kegiatan peserta didik dengan berkeliling sambil melakukan penilaian sikap 

dan keterampilan, serta memberikan bantuan kepada peserta didik yang membutuhkan. 

Aktivitas peserta didik terlihat tidak kondusif, karena peserta didik ternyata tidak 

menggunakan media “fruit basket” dengan tepat, namun digunakan untuk bermain. Guru 

segera menegur peserta didik yang tidak menggunakan media ajar dengan semestinya.  

Setelah teguran-teguran tersebut, kegiatan pembelajaran berlajan cukup baik, guru 

melanjutkan pemantauan dan penilaian serta membantu peserta didik yang membutuhkan 

bantuan. Aktivitas atau kegiatan kelompok berjalan cukup baik pula, karena peserta didik 

saling membantu dan saling bekerja sama baik dalam kagiaatan pengerjaan LKPD maupun 

pengunaan media ajar. Namun demikian, masih banyak peserta didik yang menanyakan 

kepada guru terkait maksud dari soal-soal cerita tersebut. Guru pun memberikan arahan dan 

bantuan. 
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Kegiatan inti dilanjutkan pada sintaks kelima, Verification. Perwakilan dari kelompok 

maju ke depan kelas untuk menjawab soal yang mereka kerjakan dalam LKPD. Dari kegiatan 

ini, terpantau keseluruhan kelompok dapat menyelesaikan soal dengan baik karena 

keseluruhan soal terjawab dengan benar. Kemudian, dilanjutkan dengan Generalization, di 

sintaks terakhir. Peserta didik meriviu kembali terkait materi penjumlahan dan pengurangan 

yang telah dipelajari bersama. 

Pada kegiatan akhir, peserta didik mengerjakan sumatif yang berjumlah 8 soal. Setelah 

selesai mengerjakan sumatif, peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran dengan 

panduan guru, dan melakukan refleksi pembelajaran. Selanjutnya, guru menyampaikan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan di pertemuan selanjutnya, kemudian memberikan 

motivasi serta pendidikan karakter. Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam. 

Setelah pembelajaran matematika usai, guru segera melakukan analisis penilaian pada 

sumatif yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Dari analisis penilaian tersebut, didapatkan 

data bahwa lebih dari 14 peserta didik belum mampu memahami dan menjawab butir soal 

nomor 4 sampai nomor 8. Berikut tabel analisis penilaian sumatif pada siklus I: 
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Tabel 4.2 Analisis Penilaian Sumatif Siklus I Bab 12 Penjumlahan dan Pengurangan 

Kelas IB SDN Percobaan 2 Malang 

Melalui tabel analisis di atas dapat diketahui bahwa hanya 3 peserta didik yang tuntas 

dan 23 peserta didik tidak tuntas. Jika diprosentasekan, jumlah peserta didik yang tuntas 

adalah 11,5% sedangkan jumlah peserta didik yang tidak tuntas adalah 88,5%. Berikut rincian 

perhitungannya: 

Peserta didik tuntas = (3 ÷ 26) x 100% = 11,5% 

Peserta didik tidak tuntas = (23 ÷ 26) x 100% = 88,5% 

Pada tabel di atas juga dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta didik mampu 

menjawab butir soal nomor 1-4 dengan rincian: 21 peserta didik menjawab butir soal nomor 

1 dengan benar, sebanyak 24 peserta didik menjawab butir soal nomor 2 dengan benar, 



[299] 
 

sebanyak 15 peserta didik menjawab butir soal nomor 3 dengan benar, sebanyak 20 peserta 

didik menjawab butir soal nomor 4 dengan benar. Sedangkan untuk butir soal nomor 5-8, 

hanya sedikit peserta didik yang mampu menjawab atau menyelesaikannya, yakni sebanyak 9 

peserta didik mampu menjawab butir soal nomor 5, sebanyak 6 peserta didik mampu 

menjawab butir soal nomor 6, sebanyak 2 peserta didik mampu menjawab butir soal nomor 7, 

dan sebanyak 2 peserta didik mampu menjawab butir soal nomor 8. 

Dari data yang diperoleh di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Jumlah peserta didik yang tidak tuntas pada materi penjumlahan dan 

pengurangan lebih dari 50% yaitu 88,5% atau sebanyak 23 peserta didik. 

2. Butir soal sulit bagi peserta didik adalah soal nomor 5-8. 

3. Butir soal nomor 5-8 berisikan soal cerita dengan tingkat kognitif 

keterampilan berpikir tinggi ranah analisis (C4), maka hal ini berarti bahwa 

peserta didik kelas IB masih belum mampu menganalisa soal cerita dengan 

baik. 

b. Refleksi 

Dari data yang telah dikumpulkan oleh peneliti selama pembelajaran berlangsung dan 

juga hasil belajar sumatif, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat beberapa hal perlu 

diperbaiki, antara lain: 

1. Kualitas pembelajaran 

2. Kemampuan peserta didik dalam memahami dan menganalisa soal 

cerita. 

3. Hasil belajar peserta didik 

Peneliti merefleksikan terkait kualitas pembelajaran, peneliti menemukan bahwa: 

1. pembelajaran berlangsung aktif, hal ini berarti bahwa peneliti tidak perlu 

memperbaiki tingkat keaktifan peserta didik. 

2. Pembelajaran berlangsung aktif, tertib, dan peserta didik juga dapat berpikir lebih 

kritis menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, dan peserta didik 

merasa senang dengan pembelajaran yang telah berlangsung. Hal ini berarti 

bahwa model pembelajaran tidak perlu diubah. 

3. Praktik penggunaan media baik saat di depan kelas maupun pengerjaan LKPD 

berlangsung lancar dan menghasilkan hasil yang baik, hal ini berarti penggunaan 

media tidak perlu diubah. 

4. Media pembelajaran yang digunakan hanya 1 per kelompok, hal ini 

mengakibatkan peserta didik menjadi berebut. Seharusnya guru memberikan 

lebih banyak media ajar kepada peserta didik sehingga peserta didik tidak 

berebut. 
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Peneliti merefleksikan terkait kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

menganalisa soal cerita, peneliti menemukan bahwa: 

1. Peserta didik masih kebingungan dalam memahami soal cerita sehingga 

perlu dibuatkan kata kunci atau rambu-rambu operasi hitung. 

2. Media ajar tidak digunakan saat pengerjaan sumatif.  Seharusnya peserta 

didik menggunakan media ajar atau alat peraga “Fruit Basket” tersebut 

ketika pengerjaan sumatif. 

3. Pemberian soal sumatif yang terlalu sedikit membuat penilaian menjadi 

berat. Sebaiknya jumlah soal tidak kurang dari 10. 

Peneliti merefleksikan terkait hasil belajar peserta didik, peneliti menemukan bahwa 

peneliti harus meningkatkan hasil belajar mereka. Maka, dengan berbagai refleksi yang telah 

dilakukan, peneliti berkesimpulan bahwa peneliti harus melaksanakan perbaikan 

pembelajaran siklus kedua dengan memperbanyak jumlah media “Fruit Basket” dan 

memberikan kata kunci untuk membantu memahamkan peserta didik menganalisa soal cerita. 

C. SIKLUS II 

Kegiatan siklus II dilaksanakan hari Selasa, 9 Mei 2023 pukul 07.00 WIB sampai 09.00 

WIB di Kelas IB SDN Percobaan 2 Malang dengan jumlah peserta didik 28 siswa. Kegiatan siklus 

II ini peneliti bertindak sebagai pendidik yang melaksanakan praktik pembelajaran mandiri 

kelima sekaligus melaksanakan perbaikan pembelajaran kedua terhadap peserta didik terkait 

materi pembelajaran penjumlahan dan pengurangan. Pelaksanaan siklus II ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IB pada mata pelajaran matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan. 

a. Observasi 

Kegiatan siklus II dilaksanakan peneliti terkait pembelajaran Matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan di kelas IB SDN Percobaan 2 Malang, dalam pembelajaran 

tersedia Modul Ajar, Bahan Ajar, serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Pembelajaran dibuka dengan kegiatan rutin yang dilaksanakan secara serentak oleh 

sekolah yakni pembacaan Amasul Husnah, Surat Al Fatihah, surat pendek, dan doa sebelum 

belajar, dipimpin oleh salah seorang peserta didik melalui pengeras suara yang terpusat di 

ruang guru. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan rutin peserta didik Kelas IB yakni 

melafalkan Pancasila, tepuk semangat, tepuk PPPK, menyanyikan Mars SDNP2, dan terakhir 

salam PPPK. Selanjutnya, pembelajaran dibuka dengan salam dan sapa oleh guru, 

menyanyikan lagu daerah Cublak-Cublak Suweng, mengecek kehadiran peserta didik yang 

mana 1 peserta didik tidak masuk sekolah karena sakit. Selanjutnya peserta didik bersama 

dengan guru membuat kesepakatan kelas. Kemudian, peserta didik menjawab beberapa 

pertanyaan pemantik yang diberikan oleh guru sebagai apersepsi. Pada kegiatan apersepsi, 

semua peserta didik aktif menjawab pertanyaan dari guru. 

Setelah apersepsi, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian topik pembelajaran dan 

kegiatan yang akan dilakukan, serta tujuan pembelajaran. Selanjutnya, peserta didik 

melaksanakan asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik yang dilaksanakan berupa kuis 
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interaktif seperti pada kegiatan siklus I dengan pertanyaan-pertanyaan yang lebih mendalam. 

Peserta didik antusias dengan pelaksanaan asemen diagnostik tersebut, hasil dari asesmen 

tersebut juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep penjumlahan dan 

pengurangan campuran. Hal ini terlihat dari jumlah peserta didik yang sebagian besar benar 

dalam menjawab pertanyaan dari guru. 

Sebagai jembatan antara kegiatan awal dengan kegiatan inti, peserta didik diajak untuk 

melakukan ice breaking agar kembali bersemangat dan menjadi fokus pada pembelajaran. 

Selanjutnya, pada kegiatan inti di sintaks pertama Discovery Learning yakni stimulation, 

peserta didik menganalisa media “Fruit Basket” yang ditunjukkan guru, peserta didik 

berdiskusi terkait fungsi dan cara pengoperasian media ajar tersbut. Media tersebut dipasang 

di depan kelas untuk diperagakan penggunaannya dan digunakan sebagai alat menghitung. 

Sintaks kedua yakni problem statement, peserta didik diberikan 2 soal cerita. Dua 

peserta didik dengan nilai terendah diminta untuk menjawab ke depan kelas dengan panduan 

dan bantuan guru secara bergantian. Pada kegiatan ini terlihat peserta didik lebih memahami 

konsep penjumlahan dan pengurangan daripada saat siklus I. Namun masih ada yang belum 

mampu mengubah kalimat dalam soal menjadi operasi hitung. Untuk mengatasi hal tersebut, 

guru menuliskan beberapa kata kunci seperti “membeli lagi (+), diberikan kepada (–), lebih 

banyak (+), berbagi (–), lebih sedikit (–), mendapat dari (+), dimakan oleh (–), dsb”. Di akhir 

sintaks kedua ini, peserta didik dibagi menjadi 7 kelompok, dimana 1 kelompok terdiri dari 4 

peserta didik dengan tingkat kebutuhan pembelajaran yang sama. 

Selanjutnya di sintaks ketiga, yakni Data Collection, setiap peserta didik diberikan media 

“fruit basket” dan 1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kemudian diajak untuk menyelesaikan 

1 soal cerita terkait penjumlahan dan pengurangan. Peserta didik dipandu oleh guru dalam 

menyelesaikan soal tersebut menggunakan media “Fruit Basket”. Mulai dari membuat kalimat 

matematika, sampai menghitung menggunakan media. Tak lupa guru memberi kesempatan 

peserta didik untuk bertanya. 

Kelas berlangsung tertib, aktif dan interaktif. Tak lupa guru memberikan apresiasi dan 

mengajak peserta didik lainnya untuk turut menilai dan memberikan apresiasi kepada sesama 

peserta didik. 

Pada sintaks keempat yaitu Data Processing, peserta didik mengerjakan tugas yang 

tertera dalam LKPD. LKPD dikerjakan secara mandiri, guru memantau kegiatan peserta didik 

dengan berkeliling sambil melakukan penilaian sikap dan keterampilan, serta memberikan 

bantuan kepada peserta didik yang membutuhkan. Aktivitas peserta didik terlihat lebih 

kondusif dairpada kegiatan di siklus I, karena semua peserta didik fokus untuk mengerjakan 

LKPD dengan menggunakan media “fruit basket” secara tepat. 

Aktivitas atau kegiatan kelompok berjalan cukup baik pula, karena peserta didik saling 

membantu yakni menjadi tutor sebaya bagi temannya. Guru menjadi lebih mudah memberikan 

bimbingan terhadap peserta didik karena telah dikelompokkan sesuai dengan tingkat 

kebutuhan belajar yang sama. Selain itu, kelebihan dari pegelompokan ini juga bahwa 

pemberian bantuan, panduan, atau bimbingan guru menjadi merata. 

Kegiatan inti dilanjutkan pada sintaks kelima, Verification. Guru memanggil 3 peserta 

didik yang memiliki nilai terendah pada sumatif siklus I untuk maju ke depan kelas untuk 
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menjawab soal yang telah dikerjakan dalam LKPD. Dari kegiatan ini, terpantau hampir seluruh 

siswa menyelesaikan soal dengan baik karena keseluruhan soal terjawab dengan benar. 

Kemudian, dilanjutkan dengan Generalization, di sintaks terakhir. Peserta didik meriviu 

kembali terkait materi penjumlahan dan pengurangan yang telah dipelajari bersama. 

Pada kegiatan akhir, peserta didik mengerjakan sumatif yang berjumlah 10 soal. Setelah 

selesai mengerjakan sumatif, salah satu peserta didik maju ke depan kelas untuk memandu 

teman-temannya membuat kesimpulan pembelajaran. Selanjutnya peserta didik melakukan 

refleksi pembelajaran secara tertulis. Kemudian, guru menyampaikan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan di pertemuan selanjutnya, dan memberikan motivasi serta pendidikan karakter. 

Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam. 

Setelah pembelajaran matematika usai, guru segera melakukan analisis penilaian pada 

sumatif yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Dari analisis penilaian tersebut, didapatkan 

data bahwa hanya 3 dari 27 peserta didik yang tidak tuntas. Berikut tabel analisis penilaian 

sumatif pada siklus I: 
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Tabel 4.3 Analisis Penilaian Sumatif Siklus II Bab 12 Penjumlahan dan Pengurangan 

Kelas IB SDN Percobaan 2 Malang 

Melalui tabel analisis di atas dapat diketahui bahwa hanya 3 dari 27 peserta didik yang 

tidak tuntas. Hal ini berarti bahwa perbaikan pembelajaran telah berhasil. Jika 

diprosentasekan, jumlah peserta didik yang tidak tuntas adalah 11,1% sedangkan jumlah 

peserta didik yang tuntas adalah 88,9%. Berikut rincian perhitungannya: 

Peserta didik tidak tuntas = (3 ÷ 27) x 100% = 11,1% 

Peserta didik tuntas = (24 ÷ 27) x 100% = 88,9% 

Pada tabel di atas juga dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta didik mampu 

menjawab butir soal nomor 1-10 dengan rincian: 27 peserta didik menjawab butir soal nomor 

1 dengan benar, sebanyak 25 peserta didik menjawab butir soal nomor 2 dengan benar, 

sebanyak 24 peserta didik menjawab butir soal nomor 3 dengan benar, sebanyak 22 peserta 

didik menjawab butir soal nomor 4 dengan benar, sebanyak 22 peserta didik mampu 

menjawab butir soal nomor 5, sebanyak 20 peserta didik mampu menjawab butir soal nomor 

6, sebanyak 21 peserta didik mampu menjawab butir soal nomor 7, sebanyak 20 peserta didik 

mampu menjawab butir soal nomor 8, sebanyak 19 peserta didik mampu menjawab butir soal 

nomor 9, dan sebanyak 19 peserta didik mampu menjawab butir soal nomor 10. 

Dari data yang diperoleh di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Jumlah peserta didik yang tidak tuntas pada materi penjumlahan dan 

pengurangan kurang dari 50% yaitu 11,1% atau sebanyak 3 peserta didik. 

2. Pemberian kata kunci membantu peserta didik menjadi lebih baik dalam 

menganalisa soal cerita, terutama dalam mengubah soal cerita mejadi kalimat 

matematika. 

3. Penggunaan media “fruit basket” secara individu memudahkan peserta didik 

memahami dan menerapkan penghitungan penjumlahan dan pengurangan. 

b. Refleksi 

Dari data yang telah dikumpulkan oleh peneliti selama pembelajaran berlangsung 

dan juga hasil belajar sumatif, peneliti berkesimpulan bahwa tidak perlu dilakukan 

perbaikan pembelajaran siklus ketiga karena tujuan pembelajaran telah tercapai, dan hasil 

belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan, yakni sebanyak 88,9% 

peserta didik tuntas. 

4. Simpulan  

Dari kegiatan perbaikan pembelajaran yang dilakukan peneliti pada kelas IB SDN 

Percobaan 2 Malang menggunakan media “Fruit Basket” pada mata pelajaran Matematika 

materi penjumlahan dan pengurangan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan media “Fruit Basket” pada materi matematika penjumlahan dan 

pengurangan peserta didik kelas IB SDN Percobaan 2 Malang memudahan peserta 

didik dalam memahami dan menghitung penjumlahan dan pengurangan. 
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2. Hasil belajar peserta didik kelas IB SDN Percobaan 2 Malang mata pelajaran 

matematika materi penjumlahan dan pengurangan meningkat. Jumlah peserta 

didik yang tuntas semula hanya 25% di pra-siklus, kemudian menurun menjadi 

11,5% di siklus I, meningkat menjadi 88,9% di siklus II. 
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